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Abstract  
In the world of education, the library is a place for learning media which has a collection of books as library material that can 
be used as learning references. Inside the library there is a lot of information that can be used as a reference point in adding 
insight, such as books on philosophy, health, technology, applied science and many more books that are needed by readers. 
One of the libraries in Pekanbaru is the Regional Library or now named Soeman Hs Library. This library is one of the libraries 
that holds national archives with provincial library status. In the process of processing book loan transaction data at the 
Soeman Hs Library, it already uses an information system, but the book transaction data in the database is only an archive 
without any effort in utilizing the data to get information. Sometimes libraries are still difficult to determine strategies in 
grouping books with specialization levels. Based on the processing results obtained, the lower the minimum confidence value 
set, the more rules will be obtained. The confidence value obtained is based on a min confidence of 0.8, which is 0.1 (100%) 
of the 9 rules used. 

Keywords: FP-Growth, association rule, borrowing pattern  

Abstrak 

Pada dunia pendidikan, perpustakaan adalah salah satu tempat untuk media pembelajaran yang dimana memiliki 
koleksi buku sebagai bahan pustaka yang bisa di jadikan referensi pembelajaran. Di dalam perpustakaan terdapat 
banyak informasi yang bisa dijadikan titik acuan dalam menambah wawasan, seperti buku – buku filsafat, 
kesehatan, teknologi, ilmu terapan dan masih banyak lagi buku yang di butuhkan oleh pembaca.Perpustakaan yang 
ada di Pekanbaru salah satunya yaitu Perpustakaan Wilayah atau sekarang bernama Perpustakaan Soeman Hs. 
Perpustakaan ini merupakan salah satu perpustakaan yang menyimpan arsip nasional yang berstatus perpustakaan 
provinsi.Pada proses pengolahan data transaksi peminjaman buku di Perpustakaan Soeman Hs sudah 
menggunakan sistem informasi, akan tetapi data transaksi buku yang ada di database hanya sebagai arsip tanpa 
ada upaya dalam manfaatkan data untuk mendapatkan informasi. Terkadang perpustakaan masih sulit dalam 
menentukan strategi dalam mengelompokan buku dengan tingkat peminatan. Berdasarkan hasil pengolahan yang 
di dapat, semakin rendah nilai minimal confidence yang ditetapkan maka semakin banyak rule yang akan didapat. 
Nilai confidence yang didapat berdasarkan min confidence 0.8 yaitu 0.1 (100%) dari 9 rule yang digunakan. 

Kata kunci: FP-Growth,asosiasi rule, pola peminjaman 
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1. Pendahuluan  

Perpustakaan adalah salah satu tempat untuk media 
pembelajaran terdapat banyak informasi yang bisa 
dijadikan titik acuan dalam menambah wawasan, 
seperti buku – buku filsafat, kesehatan, teknologi, 
ilmu terapan dan masih banyak lagi buku yang di 
butuhkan oleh pembaca. Setiap daerah didirikan 
perpustakaan oleh pemerintah, yang bertujuan untuk 
memberikan pelayanan pada masyarakat dalam 
membaca buku terutama di Kota Pekanbaru Provinsi 
Riau. Perpustakaan yang ada di Pekanbaru salah 
satunya yaitu Perpustakaan Wilayah atau sekarang 
bernama Perpustakaan Soeman Hs. Perpustakaan ini 
merupakan salah satu perpustakaan yang menyimpan 
arsip nasional yang berstatus perpustakaan provinsi. 

Pada proses pengolahan data transaksi peminjaman 
buku di Perpustakaan Soeman Hs sudah 
menggunakan sistem informasi, akan tetapi data 
transaksi buku yang ada di database hanya sebagai 
arsip yang berisi atribut topik buku dan judulnya , 
data ini tidak digunakan untuk membuat model 
persediaan buku serta tidak ada upaya dalam 
manfaatkan data untuk mendapatkan informasi untuk 
membuat model pola pembuatan buku  . Terkadang 
perpustakaan masih sulit dalam menentukan strategi, 
salah satunya yaitu menghasilkan analisa pada pola 
peminjaman untuk rekomendasi buku yang terkait 
dengan data peminjaman buku yang sudah ada. 
Dengan perkembangan teknologi dapat membantu 
dalam pertumbuhan data, sehinga ketersediaan data 
yang ada serta kebutuhan informasi yang masih bisa 

mailto:1lucky@unilak.ac.id*
mailto:2keumala@unilak.ac.id
mailto:3vebby@unilak.ac.id


JURNAL FASILKOM  P-ISSN : 2089-3353 
Volume 13 No. 2 | Agustus 2023: 159-164  E-ISSN : 2808-9162 

 

Author : Lucky Lhaura Van FC1, Keumala Anggraini2, Vebby3, Silvi Miftahul Jannah4 160 

dimanfaatkan untuk dianalisa dalam pengambilan 
keputusan tentang memberi informasi ke pengunjung 
mana buku yang direkomendasikan, serta relasi 
dalam penataan buku antar rak, dan banyak keputusan 
yang lain. Pola dalam menentukan topik buku yang 
akan ditambah persediaannya juga tergantung pada 
hasil Analisa yang dilihat dari data atau item set 
peminjaman  buku tersebut. 

Salah satu teknologi yang digunakan untuk 
menemukan pola dalam peminjaman buku yaitu 
menerapkan data mining. Data mining adalah suatu cara 
untuk mendapatkan pola atau knowledge baru dari 
kumpulan data yang ada [12]. Teknik data mining yaitu 
menggunakan association rule sebagai dasar dari teknik 
data mining yang lain, salah satunya yaitu untuk 
menerapkan algoritma FP-Growth. Pada penelitian ini 
menggunakan algoritma FP-Growth dalam menemukan 
pola peminjaman buku berdasarkan data yang sering 
muncul pada data peminjaman di perpustakaan, dan hasil 
analisa tersebut akan menjadi informasi untuk 
rekomendasi buku di perpustakaan tersebut. [3] 
Karakteristik algoritma FP-Growth yaitu menggunakan 
struktur data pohon (tree) atau FP-Tree untuk 
menentukan item yang sering muncul dan bisa mengolah 
frequent itemset pada data peminjaman tersebut [14]. 
FP-Growth ini merupakan kembangan dari algoritma 
apriori yang mana penggunaan FP-Growth ini lebih 
banyak membantu dalam melakukan penelitian.  

Penggunaan algoritma FP-Growth dalam pola 
peminjaman di perpustakaan dapat menjadi titik acuan 
dalam pengelolaan data buku yang sering dipinjam 
sebagai rekomendasi bagi pengunjung, baik pada sistem 
offline maupun melalui OPAC (Online Public Access 
Catalog) milik perpustakaan Soeman Hs. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan salah satu dari 
metode dari Data Mining yaitu algoritma FP-Growth, 
Data mining merupakan teknologi yang sangat di 
butuhkan dalam pengolahan data di database untuk 
mendapatkan informasi, atau proses untuk mendapatkan 
pengetahuan yang tidak diketahui selama ini dari suatu 
banyak data yang ada[2]. Untuk menemukan Pola atau 
informasi dalam mengklasifikasikan data menggunakan   
Knowledge discovery in database (KDD) dimana 
prosesnya adalah   

- Selection 
Memilih kumpulan data yang akan menjadi 
sample untuk di gunakan dalam suatu berkas 
yang terpisah 

- Pre-Pocessing 
Menyeleksi data yang digunakan untuk 
membuang data yang tidak di perlukan dalam 
penelitian. [x] Model yang diperoleh dari 
proses dari proses pelatihan akan diuji 
memakai data testing yang diperoleh dari dari 
tahap ini. 

- Transformation 

Menggabungkan data untuk melakukan 
pringkasan pada proses mining 

- Data Mining 
Proses untuk mencari pola dari suatu kumpulan 
data yang selama ini tidak di ketahui untuk 
mendapatkan informasi 

- Evaluation 
Hasil akhir dari informasi yang di temukan 
pada pola yang dihasilkan proses data mining. 

Kemudian untuk Teknik yang digunakan dalam mencari 
pola adalah Association rule. .Contohnya pada 
perpustakaan yaitu besar kemungkinan pengunjung 
meminjam buku kategori filsafat bersamaan dengan buku 
kategori sosial dan budaya, metode ini yang akan 
membantu sistem rekomendasi dengan penemuan pola 
antar item pada suatu transaksi. Aturan asosiasi harus 
memenuhi syarat dalam proses data mining untuk 
minimum support dan confidence pada data yang ada [7] 

2.1 Asosiasi Rule  

Association rule memiliki 2 ukuran kepercayaan 
(interestingness measure) untuk mendapatkan hasil dari 
pengolahan data yang ada, yaitu [17]. 

1. Support yaitu nilai yang menunjukan tingakat suatu 
itemset pada semua transaksi.Misalnya, dari semua 
transaksi berapa besar tingkat dominasi dari suatu 
item yang mana item A dan B dibeli secara 
bersamaan. 

2. Confidence yaitu nilai yang menjadi hubungan dari 2 
item secara conditional. Misalnya, kemungkinan item 
A yang sering muncul jika membeli item B. 

 

Untuk mendapatkan nilai support untuk sebuah item A 
dapat diperoleh dari rumus berikut [6]; 

					𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡	(𝐴) 																																																																																										

= 		
Jumlah	transaksi	yang	mengandung	itemA	

Total	transaksi 																			(1) 

Sementara itu, untuk mencari nilai support dari 2-item 
dapat diperoleh dari rumus berikut:  

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡	(𝐴, 𝐵) = P(A	B)

=
Jumlah	transaksi	yang	mengandung	A	dan	B	

Total	transaksi 														(2) 

Setelah semua frequent item dan Large itemset 
ditemukan, dapat dicari semua Association Rules yang 
memenuhi syarat minimum untuk confidence (minconf) 
dengan menggunakan rumus berikut ini:  

	𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒	(𝐴 → 𝐵) = P(B|A) 																																														

= 	
Jumlah	transaksi	yang	mengandung	A	dan	B	

mlah	transaksi	yang	mengandung	A 																		(3) 

2.2 Algoritma FP-Growth 



JURNAL FASILKOM  P-ISSN : 2089-3353 
Volume 13 No. 2 | Agustus 2023: 159-164  E-ISSN : 2808-9162 

 

Author : Lucky Lhaura Van FC1, Keumala Anggraini2, Vebby3, Silvi Miftahul Jannah4 161 

Algoritma FP-Growth adalah salah satu algoritma yang 
digunakan pada teknik association rules untuk 
menentukan himpunan item yang paling sering muncul 
(frequent itemset) dalam sekumpulan data. Karakteristik 
algoritma FP-Growth adalah struktur data yang 
digunakan adalah dengan FP-Tree. Dengan 
menggunakan FP-tree, algoritma FP- Growth dapat 
langsung memperoleh frequent itemsets[11]. 

 [4] Algoritma FP-Growth memiliki 3 tahapan utama, 
untuk setiap tahapan ini akan dilakukan berulang-ulang 
berdasarkan data transaksi yang diurutkan berdasarkan 
frekuensinya,  yaitu: Tahap pembangkitan conditional 
pattern base ,Tahap ini berisi lintasan prefix dan suffix 
(pola akhiran) yang di dapat dari FP-Tree.Kemudian 
Tahap pembangkitan conditional FP-Tree,Tahap ini 
untuk support count dari setiap item di jumlahkan, 
kemudian untuk nilai support count yang lebih besar dan 
nilai minimum support count akan dibangkitkan melalui 
conditional FP-Tree, selanjutnya Tahap pencarian 
frequent itemsets,Tahap ini berisi lintasan tunggal yang 
didapat dari kombinasi frequent item untuk mendapatkan 
suatu frequent itemset pada FP-Tree. 

2.3. Pengolahan Data menggunakan Data Mining 

Tahapan dalam pengolahan menemukan pola yang 
pertama adalah Data Selection. Data Transaksi 
Peminjaman ada sekitar 3718, kemudian tahap dilakukan 
proses pre-processing untuk mencapai tahapan KDD, 
yaitu dengan proses pembersihan data yang duplikat 
untuk menghasilkan dataset yang akan di proses pada 
data mining. Selanjutnya dilakukan tahap 
Transformation, yaitu dengan merubah data peminjaman 
kedalam atribut yang digunakan, adapun atribut yang 
digunakan pada pengolahan data mining, yaitu: Tanggal 
Peminjaman,Atribut ini berisi kapan peminjaman 
dilakukan kemudian Kategori Buku ,Atribut ini menjadi 
klasifikasi dari berbagai informasi kode  buku yang 
diambil.               

 

Gambar.1 Tahapan KDD 
 

Tabel  1. Data Set Buku Peminjaman Transformasi	
 

 

Selajutnya untuk mempermudah proses ke tahap 
selanjutnya, dapat diberikan inisial pada masing masing 
item, agar tidak terlalu panjang pada saat pengolahan 
data.  

                   
                     Tabel.2 Inisial Item 

 
No Item Inisial 

1 Islam I 

2 Manajemen Mjn 

3 Hukum Hk 

4 Fiksi Umum FU 

5 Biografi Bgf 

… … … 

20 Pariwisata Prwst 

21 Filsafat F 

22 Anatomi Atm 

23 Ilmu Terapan IT 

24 Olahraga Olrg 

Kemudian untuk mencari pola dari data peminjaman agar 
mendapatkan informasi yang tidak diketahui,dimulai 
dengan menentukan jumalah frequent item set dan nilai 
support pada table.3 dibawah ini ; 

 

Tabel.3 Jumlah Frequent dan Nilai Support Item  

No Tanggal Item Peminjaman 

1 03/05/2023 Islam, Manajemen, Hukum, Fiksi 
Umum, Biografi, Kesenian, Sastra 

2 04/05/2023 
Akutansi, Komputer, Statistik, 

Sejarah, Biografi,Teknik, Islam, 
Manajemen 

3 05/05/2023 
Psikologi, Sosial, Fiksi Umum, 

Komputer, Akutansi, Pendidikan, 
Manajemen 

4 06/05/2023 
Pendidikan, Jurnalistik, 

Ekonomi,Bioteknologi, Manajemen, 
Sejarah, Geografi 

5 07/05/2023 Hukum, Islam, Akutansi, Jurnalistik, 
Pariwisata, Sastra 

6 10/05/2023 Filsafat, Pendidikan, Hukum, 
Sejarah, Anatomi 

7 11/05/2023 Islam, Ekonomi, Psikologi, Biografi, 
Manajemen, Ilmu Terapan 

8 12/05/2023 Manajemen, Fiksi Umum, Komputer, 
Anatomi, Psikologi, Filsafat 

9 13/05/2023 
Jurnalistik, Pendidikan, Ilmu 

Terapan, Islam, Hukum, Olahraga, 
Statistik 

10 14/05/2023 Akutansi, Manajemen, Fiksi Umum, 
Filsafat, Sejarah 
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Item Frequent 
Nilai 

Support 
I 5 0.5 

Mjn 7 0.7 
Hkm 4 0.4 
FU 4 0.4 
Bgf 3 0.3 
Ksn 1 0.1 
Str 2 0.2 
Akt 4 0.4 

Kmptr 3 0.3 
Sttk 2 0.2 
Sjrh 4 0.4 
Tkn 1 0.1 
Pklg 3 0.3 
Pddk 4 0.4 
Jrnltk 3 0.3 
Eknm 2 0.2 
Btkng 1 0.1 
Geo 1 0.1 
Sos 1 0.1 

Prwst 1 0.1 
Flst 3 0.3 
Atm 2 0.2 
IT 2 0.2 

Olrg 1 0.1 
 

Kemudian menghilangkan item yang kurang dari min 
support, minimal support yang digunakan yaitu ≥ 0,3. 
Lalu mengurutkan item berdasarkan nilai frekuensi 
terbesar. 

      Tabel.4 urutan item berdasarkan nilai frekuensi terbesar 

   

Item 
 

Frequent Nilai Support 

Mjn 
 

7 0.7 

I 
 

5 0.5 

Hkm 
 

4 0.4 

FU 
 

4 0.4 

Akt 
 

4 0.4 

Sjrh 
 

4 0.4 

Pddk 
 

4 0.4 

B gf 
 

3 0.3 

Kmptr 
 

3 0.3 

Pklg 
 

3 0.3 

Jrnltk 
 

3 0.3 

Flst 
 

3 0.3 
 

Tabel 5. Item set priority dari tertinggi 
No Tanggal Item Peminjaman 

1 03/05/2021 Mjn, I,  Hkm, FU, Bgf 

2 04/05/2021 Mjn, I,  Akt, Sjrh, Bgf, Kmptr 

3 05/05/2021 Mjn, FU, Akt, Pddk, Kmptr, Pklg 

4 06/05/2021 Mjn, Sjrh, Pddk, Jrnltk 

5 07/05/2021 I, Hkm, Akt, Jrnltk 

6 10/05/2021 Hkm, Sjrh, Pddk, Flst 

7 11/05/2021 Mjn, I, Bgf, Pklg 

8 12/05/2021 Mjn, FU, Kmptr, Pklg, Flst 

9 13/05/2021 I, Hkm, Pddk, Jrnltk 

10 14/05/2021 Mjn, FU, Akt, Sjrh, Flst 

Kemudian pembentukan FP Tree bertujuan untuk 
memetakan data set dalam bentuk rangkaian pohon 
(path) pada FP Tree. 

 

             Gambar.2 Pembentukan FP-tree 1 

2.3 implementasi rapidminer 

Mengubah data peminjaman menjadi data tabular, data 
tersebut bernilai 1 dan 0 (Y dan N) yang maksudnya jika 
bernilai 1 (Y) berarti meminjam dan jika bernilai 0 (N) 
berarti tidak meminjam. 

 

                 Gambar.3 Tabulasi data peminjaman buku 

Kemudian melakukam pengolahan data dengan operator 
FP-Growth dan asosiacition rules. 
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            Gambar.4 Proses membentuk rule asosiasi 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang didapat pada proses pengolahan data dengan 
aplikasi Rapidminer 7.1  ini yaitu ada 9 Rule dengan nilai 
min confindence 0.8,dilihat pada gambar dibawha ini ;   

 

                                  Gambar.5 Hasil Rule Asosiasi 

Selanjutnya hasil dari FP-Growth yang sudah diperoleh, 
terdapat 9 rules atau 9 kombinasi item dengan nilai min 
support nya 0.3 dan min confidence nya 0.8 yang dapat 
digunakan sebagai informasi pada pola rekomendasi dan 
tata letak buku. 

 

Gambar.6 Hasil Transaksi Peminjaman 

 

Gambar.7		Graph	Rule	dari	nilai	min	confidence	0.8	
 

Berdasarkan hasil pengolahan yang di dapat, semakin 
rendah nilai minimal confidence yang ditetapkan maka 
semakin banyak rule yang akan didapat. Nilai confidence 
yang didapat berdasarkan min confidence 0.8 yaitu 0.1 
(100%) dari 9 rule yang ada. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
proses algoritma FP-Growth ini dapat digunakan dalam 
kasus untuk menemukan pola peminajamn buku yang 
nantinya pola yang didapatkan bisa untuk rekomendasi 
jenis buku yang akan ditambah stoknya berdasarkan 
kategori buku yang di pinjam. Penerapan algoritma FP-
Growth yang dilakukan pada aplikasi Rapidminer 7.1 
pada data peminjaman, terdapat 9 rule dari 100 transaksi 
dan terbentuk aturan asosisasi dengan nilai support 
tertinggi yaitu 0.7 atau 70% dan nilai confidence tertinggi 
yaitu 100%.  
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